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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment) dalam
menentukan lokasi perumahan terbaik bagi CV. Anugrah Property. Lokasi perumahan yang optimal sangat
penting dalam keberhasilan proyek properti. Metode ARAS adalah metode pemilihan lokasi berbasis
pemeringkatan yang memungkinkan pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria yang
relevan. Studi kasus ini dilakukan dengan mengidentifikasi kriteria-kriteria kunci yang mempengaruhi
keberhasilan lokasi perumahan, termasuk aksesibilitas, ketersediaan infrastruktur, potensi pertumbuhan ekonomi,
dan preferensi konsumen. Kemudian, bobot relatif dari masing-masing kriteria ditentukan melalui konsultasi
dengan ahli industri properti dan pemilik CV. Anugrah Property. Selanjutnya, data terkait kriteria-kriteria ini
dikumpulkan dan dievaluasi untuk setiap lokasi yang dipertimbangkan. Metode ARAS digunakan untuk
menghitung skor data dari setiap lokasi dan memungkinkan peringkat lokasi berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Hasil dari analisis ini memberikan kemudahan dalam menentukan lokasi terbaik untuk proyek
perumahan CV. Anugrah Property. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan panduan yang kuat bagi CV.
Anugrah Property dalam memilih lokasi perumahan yang paling menguntungkan dan sesuai dengan tujuan bisnis

mereka.

Kata Kunci: Analisa Pemeringkatan, CV. Anugrah Property, Kriteria Pemilihan Lokasi, Lokasi Perumahan,

Metode Aras.

I. PENDAHULUAN

Industri properti adalah salah satu sektor
ekonomi yang memiliki peran vital dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di Indonesia,
seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan
urbanisasi yang terus berlangsung, permintaan akan
hunian terus meningkat. Hal ini menciptakan
peluang besar bagi pengembangan properti seperti
CV. Anugrah Property untuk berkontribusi dalam
memenuhi kebutuhan perumahan masyarakat.

Berbagai alternatif rumah seperti dari harga,
luas tanah, luas bangunan, jumlah kamar tidur,
view, dan fasilitas menjadi salah satu penyebab
konsumen harus memilih dan seringkali dihadapkan
dengan dilema dalam memilih rumah dengan
berbagai pilihan yang tersedia. Untuk itu
permasalahan ini dapat diselesaikan dengan
merancang sebuah sistem pendukung keputusan
yang dapat memberikan solusi pilihan rumah
terbaik kepada konsumen berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Dengan demikian, sistem
pendukung keputusan pemilihan rumah berbasis
web yang menggunakan metode ARAS ini dapat
membantu konsumen dalam memastikan keputusan
pemilihan rumah yang akan dipilih.

Pada penelitian sebelumnya sistem pendukung
keputusan ini pernah digunakan untuk berbagai
macam hal seperti “Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Dosen dengan Metode ARAS”
dimana penelitian ini menjelaskan bahwa
pemanfaatan sistem pendukung keputusan dalam
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memberikan evaluasi dosen untuk mengukur
kinerja dosen dan tentunya ada kriteria yang
dijadikan pertimbangan dalam memberikan penilian
kinerja  tersebut seperti Persiapan  Kuliah,
Pelaksanaan Perkuliahan, Evaluasi Belajar (Labolo,
2020).

Dalam penelitian ini, metode ARAS muncul
sebagai alat yang dapat membantu pengambil
keputusan dalam mengevaluasi dan memilih lokasi
perumahan yang optimal. Metode ARAS
memungkinkan untuk mempertimbangkan berbagai
kriteria dan memberikan skor relatif untuk setiap
lokasi yang dipertimbangkan. Dengan demikian,

memungkinkan  pengambil keputusan  untuk
melakukan peringkat dan pemilihan lokasi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Metode ARAS merupakan metode

pengambilan keputusan dengan multi kriteria dan
cukup mudah untuk diterapkan. Metode diawali

memberikan nilai  bobot kriteria pemilihan
perumahan. Kemudian setelah dilakukan
pembobotan, maka dilakukan perhitungan pada
masing masing alternatif, lalu dilakukan

perhitungan normalisasi dan nilai utilitas untuk
mendapatkan nilai perhitungan tertinggi hingga
terendah. Nantinya dari hasil perhitungan tersebut
bisa dijadikan peringkat dari alternatif (- & Pratiwi
Susanti, 2022).

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dan
skripsi dengan judul “PENERAPAN METODE
ARAS  (ADDITIVE  RATIO  ASSESSMENT)
DALAM MENENTUKAN LOKASI
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PERUMAHAN TERBAIK (STUDI KASUS CV.
ANUGRAH PROPERTY)”.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Riza Akhsani
Setyo Prayoga dan Pratiwi Susanti (2022) dengan
judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Perumahan dengan Metode ARAS (Studi Kasus:
Kabupaten Ponorogo)”. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat sistem pendukung keputusan untuk
pemilihan perumahan terbaik di Kabupaten
Ponorogo. Metode ARAS digunakan untuk
menentukan perumahan terbaik berdasarkan kriteria
harga, lokasi, fasilitas, dan lingkungan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung
keputusan yang dibuat dapat membantu pengguna
untuk memilih perumahan terbaik sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan.

Penelitian yang dilakukan oleh Uci Rahmalisa
(2021) dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Rumah Menggunakan Metode Electre
Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat sistem pendukung keputusan untuk
pemilihan rumah menggunakan metode Electre.
Metode Electre digunakan untuk menentukan
rumah terbaik berdasarkan kriteria harga, lokasi,
fasilitas, dan lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan
yang dibuat dapat membantu pengguna untuk
memilih rumah terbaik sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan.

II1. METODE PENELITIAN

Pada Bagian ini akan dijelaskan mengenai
metode pengembangan perangkat lunak dan tools
perangkat lunak.

3.1. Sistem Penunjang Keputusan

Menurut Turban, Aronson, and Liang (2005),
SPK merupakan sistem yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk memberikan informasi,
model, atau algoritma bagi pengambil keputusan
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan
terstruktur. SPK dapat digunakan untuk berbagai
macam keputusan, mulai dari keputusan strategis
hingga keputusan operasional, serta dapat
diterapkan di berbagai sektor seperti industri,
perdagangan, kesehatan, dan sebagainya. Dalam
konteks bisnis, SPK dapat membantu pengambilan
keputusan dalam hal perencanaan produksi,
manejemen persediaan, pemasaran, dan sebagainya.

Menurut Power (2002), SPK merupakan
sistem yang membantu, pengambil keputusan
dalam proses penyelesaian masalah dengan
menyediakan data, model, dan algoritma yang
sesuai dengan kebutuhan pengambil keputusan.
SPK juga dapat membantu pengambil keputusan
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan

tidak terstruktur dengan cara memberikan informasi
yang terstruktur dan terorganisir secara logis.

3.2. Metode ARAS (Additive Ratio Assessment)

Metode ARAS adalah metode pengambilan
keputusan multikriteria yang diperkenalkan oleh
Zavadskas dan Turksis. Metode ini menentukan
kinerja dan peringkat dari beberapa alternatif
dengan membandingkannya dengan alternatif ideal.
Metode ARAS didasarkan pada konsep rasio
utilitas. Rasio utilitas adalah perbandingan antara
nilai ternormalisasi terbobot dari suatu alternatif
terhadap nilai ternormalisasi terbobot dari alternatif
yang ideal. Rasio utilitas yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa alternatif tersebut lebih
optimal. Metode ARAS melakukan perangkingan
dengan membandingkan nilai setiap kriteria pada
masing-masing alternatif dengan melihat bobot
masing-masing kriteria. Bobot kriteria digunakan
untuk menentukan seberapa penting suatu kriteria
dalam pengambilan keputusan.

1. Pembentukan Matriks

X0i X0j Xon
X=|Xil Xij Xin|@(i=0m;...j=1,
Xni Xmj Xmn
n)
Dimana:
m = Jumlah Alternatif
n = Jumlah Kriteria
Xij = Nilai Performa dari alternatif;

terhadap kriteria J x0j = nilai optimum
dari krieria j.

Jika nilai optimum kriteria J (xo;) Tidak
diketahui, maka :

Xoj = Max m?x = xjj . jika m?x . Xj adalah
Preference
Xoj = Max @ = xi . jika @ . Xj adalah
Preferable

2. Normalisasi Matriks

a.  Jika kriteria benefit (Max) maka dilakukan
normalisasi mengikuti:
_ o xij
Xij* = Y= 0 Xij
dimana X;* adalah nilai normalisasi
b.  Jika kriteria non benefit maka dilakukan
normalisasi :

1
Tahap 1 =XiT )

xij
Tahap2=R = S0 %)

3. Menentukan Bobot Matriks
D =[dij] m x n =rij.wj
dimana : wj = bobot kritera

4.  Menentukan Nilai Optimum
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Si=YT=1dij: (i=1,2,..... mj=1,2,
veer ., )

Dimana Si adalah nilai fungsi optimalisasi
alternatif i. Nilai terbesar adalah nilai yang
terbaik, dan nilai yang paling sedikit

adalah yang terburuk. Dengan
memperhitungkan  proses,  hubungan
proporsional dengan nilai dan bobot

kriteria yang diteliti berpengaruh pada
hasil akhir.
5. Menentukan Tingkatan Peringkat
si
50
Dimana Si dan dan SO merupakan nilai
kriteria  optimalitas, diperoleh  dari
persamaan sudah jelas. Itu dihitung nilai
Ui berada pada interval dan merupakan
pesanan yang diinginkan didahulu efisiensi
relatif komplek dari alternatif yang layak
bisa ditemukan sesuai dengan nilai fungsi
utilitas.

i

3.3. Tools perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan adalah draw
i0o, HTML, Javascript XAMPP, Visual Studio Code,
PHP, dan database MySQL.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
metode pengembangan perangkat lunak, metode
kriptografi, tools perangkat lunak.

1.  Usecase
Berikut adalah usecase dari dua user.

—— . Macnpcion sats zus
e

e MMangaia gt
‘anernanr

- Login
T
-+ Mangelola data Krtaria
- e ~—

Gambar 1. Usecase

2. Activity Diagram
Berikut adalah activity diagram dari dua user.
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Gambar 2. Activity Diagram

ERD
Berikut adalah ERD yang telah dibuat.

Gambar 3. ERD

Implementasi.

a. Halaman Login

Halaman login di bawah merupakan halaman
login untuk admin dan user. Untuk dapat login
ke dalam sistem maka admin atau user harus
memasukan username dan password masing-
masing kemudian klik Masuk. Jika username
dan password benar makan admin atau user
akan berhasil masuk ke dalam sistem menuju
halaman dashboard. Jika username dan
password salah maka admin atau user tidak
dapat masuk ke dalam sistem.

‘£ INGAT RUMAH INGAT ANUGRAH

CV. Anugrah Property

Gambar 4. Halaman Login

b. Dashboard Admin
Halaman dashboard admin berisi kotak menu
yang berisi data kriteria, data sub kriteria, data
masyarakat, data penilaian, data perhitungan,
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dan data hasil akhir yang dapat di pilih atau
klik untuk menampilkan data yang diinginkan

& encrenry

& Dashbeard

‘SHLAR 0 ADMINL AT Lish aeigoperbsKan KA G4HH, w80 Bttt SRS 14N 05 BABR

Data Sub Kriteria Data Alternatif

Data Peshitungan Data Hasil Akhir

Gambar 5. Dashboard Admin

c. Data Kriteria
Pada halaman dibawah ini ditampilkan data
kriteria. Admin dapat menambah data dengan
mengklik tombol Tambah Data, mengubah
data dengan mengklik tombol Edit Data, dan
menghapus data dengan mengklik tombol
Hapus Data.

Gambar 6. Data Kriteria

d. Data Sub Kriteria
Pada halaman di bawah ini ditampilkan data
sub kriteria. Admin dapat menambah data sub
kriteria dengan mengklik tombol Tambah
Data, mengubah data dengan mengklik Edit
Data, dan menghapus data dengan mengklik
Hapus Data.

Gambar 7. Data Sub Kriteria

e. Halaman Data Penilaian
Pada halaman dibawah ini ditampilkan data
penilaian. Admin dapat mengubah data
penilaian dengan mengklik tombol Edit Data
pada data yang ingin diubah.

Gambar 8. Data Penilaian

f. Halaman Data Perhitungan
Pada halaman ini ditampilkan metode
perhitungan ARAS kemudian sistem akan
menampilkan data perhitungan  sesuai
dengan metode perhitungan tersebut.

Gambar 9. Data Perhitungan

g. Halaman Data Hasil Akhir
Pada halaman dibawah ini ditampilkan data
hasil akhir dari metode yang digunakan yaitu
metode ARAS. Admin dapat mencetak data
hasil akhir dengan cara mengklik tombol
Cetak Data.

I Data Hasil Akhir =3

Gambar 10. Data Hasil Akhir

h. Halaman Data User
Pada halaman di bawah ini ditampilkan data
user, admin dapat menambah data dengan
mengklik tombol Tambah Data, mengubah
data dengan mengklik tombol Edit Data, dan
menghapus data dengan mengklik tombol
Hapus Data.

S FroperTY

42 Data User

-DUE

Gambar 11. 1 Data User
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5. Perhitungan
a. Data Kriteria Dan Bobot

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot

7) Kriteria Air C7

Tabel 8. Kriteria Air

No Nama Sub Kriteria Nilai
Kode Kriteria Tipe Bobot é xi IT)er?ah ?
C Rumah Ibadah Benefit 0.1
C Pos Satpam Benefit 0.11 —
Cs Jarak ke Pusat Cost 0.12 8)  Kriteria Kamar 8
Kota Tabel 9. Kriteria Kamar
G Harga Cost 0.15 N Nama Sub Kriteria Nilai
Cs Luas Tanah Benefit 0.14 1 o >
Kamar 2
Cs Luas Bangunan | Benefit 0.13 5 1  Kamar 1
Gy Air Benefit 0.12
Cs Kamar Benefit 0.13
9) Data Alternatif
b. Data Sub Kriteria ]
1) Kriteria Rumah C1 Tabel 10. Data Alternatif
Kode Nama
Tabel 2. Kriteria Rumah A Perumahan Taman Kayu Agung
No Nama Sub Kriteria Nilai Ao Perum Gardenia Rajeg
1 Ada 2 As Griya Arta Sukasari
2 Tidak Ada 1 Ay Perum Rajeg Bersinar
As Perum Bintang Sukasari Residence
2) Kiriteria Pos Satpam C2 A Kota Sutera
Tabel 3. Kriteria Pos Satpam A Grand Bintang Mekarsari
11\10 i?lma Sub Kriteria Iz\hlal 10) Pembentukan Matriks Keputusan
a
2 Tidak Ada 1 Tabel 11. Pembentukan Matriks Keputusan
Kode |C1 |C2|[C3|C4| C5 | C6 | CT7T | CB
3) Jarak Ke Pusat Kota C3 X0 2 |2 1 1 2 2 2 2
Tabel 4. Jarak Kepusat kota X1 2 |2 1 3 2 2 1 2
No Nama Sub Kriteria Nilai X2 2 |2 2 2 2 2 1 2
1 20 km 4 X3 2 |2 4 3 2 2 1 2
2 25 km 3 X4 2 |2 4 2 2 2 1 2
3 35 km 2 X5 2 |2 3 2 2 2 1 2
4 45 m 1 X6 2 |2 2 1 2 2 1 2
X7 2 |2 3 2 2 2 2 2
4) Kriteria Harga C4
Tabel 5. Kriteria Harga
No Nama Sub Kriteria Nilai 1. Merumuskan Matriks Keputusan
1 185 juta 3 Untuk kriteria cost yaitu kriteria C3 dan C4
2 380 juta 2 maka perumusan matriks keputusan X sebagai
3 2,5 miliar 1 berikut.
a. Kriteria C3 (Cost)
5) Kriteria Luas Tanah C5 1
Tabel 6. Kriteria Luas Tanah Xn=7=1
No Nama Sub Kriteria Nilai 1
1 60m 2 Xn=7=1
2 70m 1 L
X = E = 0,5
6) Kriteria Luas Bangunan C6
X[] = i = 0,25
Tabel 7. Kriteria Luas Bangunan
No Nama Sub Kriteria Nilai X, =i= 0,25
1 30 2 4
2 40 1
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X1 =+=0,33333
3
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X1 = % =05
X1 =—=0,33333
17
b. Kriteria C4 (Cost)
X11 = % = 1
X1 = g =0,33333333
X = % = 0,5

X1 =+=0,33333333
3

Xi1=2=0,5
Xj1=2=0,5
Xj=1=1

Xj1=2=0,5

Tabel 12. Hasil Perumusan Matriks

Ko |[C[cC[cC3 C4 clclc]c
de |1 ]2 51617 |8
X0 |2 [2 |1 1 2 1211 |2
X1 0,33333
2 12 |1 oA 201201 |2
x2 |22 o5 o5 2 1211 |2
X3 0,33333
2 {2025 |33 201201 |2
X4 |2 [2 025 |05 2 1211 |2
X5y |2 93335 201201 |2
33
X6 |2 |2 |05 1 2 1211 |2
XT 1y 12 9333 )05 21212 |2
33
2. Normalisasi Matriks
a.  Kiriteria C1 (Benefit)
Xjj=——2 —=0,1250
2424+24+242424+242
Xjj=——2 —=0,1250
242424+24242+2+2
Xjj=———2—=0,1250
2424+24+2424+2+2+2
Xjj=—— 2 —=0,1250
242424+24242+2+2
Xjj=———2—=0,1250
2424+24+2424+2+2+2
Xjj=—— 2 —=0,1250
242424+24242+2+2
Xjj=———2 —=0,1250
2424+24+2424+2+2+2
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X2

2

Xjj=———2—=0,1250
2424+24242424+24+2
b.  Kriteria C2 (Benefit)
Xjj=——2 —=0,1250
2424+24242424+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
2424+24242424+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
2424+242424+24+242
Xjj=——2 —=0,1250
2424+24242424+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
2424+242424+24+242
Xjj=——2 —=0,1250
2424+24242424+24+2
Xj=——2 —=0,1250
2424+242424+24+242
Xjj=——2 —=0,1250
2424+24242424+24+2
Xj=——2 —=0,1250
2424+242424+24+242

c.  Kiriteria C3 (Cost)

X11=%=1

X11=%=1

Xii=2=0,5

2

X1 =1=0,25
11_'2'_ 5

X1 =1=0,25
11_'2'_ 5

X = ﬁ =0,33333

Tahap 2 :

1

_-1+1+Q5+OJ5+0£5+033333+05+033333

1

2__1+1+0,5+0,25+0,25+0,33333+0,5+0,33333

0,5

24’1+1+Q5+025+025+033333+05+033333

X2

X2

X2

X2

0,25

_-1+1+Q5+025+025+033333+Q5+033333

0,25

_-1+1+Q5+025+025+033333+Q5+033333

0,33333

471+1+Q5+025+025+033333+05+033333

0,5

_-1+1+Q5+025+025+033333+Q5+033333

=0,2400

=0,2400

=0,1200

=0,0600

=0,0600

=0,0800

=0,1200
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0,33333

X5 =
2 1+1+0,5+0,25+0,25+0,33333+0,5+0,33333

d.

=0,0800
Kriteria C4 (Cost)

X11= :1

=

X1y =+ =0,33333333
3

Xi1=2=0.5
Xi1=2=0.5
Xy=1=1
Xi1=2=0,5
Tahap 2 :

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

0,33333333

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

0,5

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

0,33333333

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

0,5

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

0,5

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

1

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

0.5

1+0,33333333+0,5+0,33333333+0,5+0,5+1+0.5

Kriteria C5 (Benefit)

2
Xjj=————=0,1250
24242424242424+2
2
Xjj=—————=0,1250
242424+24242+24+2
2
Xjj=————=0,1250
24242424242424+2
2
Xjj=———=0,1250
242424+242424+24+2
2
Xjj=—————=0,1250
242424+242424+24+2
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2

Xyj=——2——=0,1250
24242424242424+2
Xjj=——2 —=0,1250
2424242424+2+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
2424242424+2+2+2
Xjj=——2—=0,1250
24242424242424+2
Kriteria C6 (Benefit)
Xjj=——2—=0,1250
24242424242424+2
Xjj=——2 —=0,1250
2424242424+2+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
242424+24242424+2
Xjj=—2 —=0,1250
2424242424+2424+2
Xjj=——2 —=0,1250
242424+24242424+2
Xjj=—2 —=0,1250
2424242424+2+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
242424+24242424+2
Xjj=—2 —=0,1250
2424242424+2+24+2
Xjj=——2 —=0,1250
242424+24242424+2
Kriteria C7 (Benefit)
Xjj=——2 —=0,1250
24+1+1+1+14+14+142
Xyj=—— —=0,1000
24+1+1+1+1+1+142
Xjj=————=0,1000
24+1+1+1+14+14+142
Xjj=————=0,1000
24+1+1+1+14+14+142
Xyj=—— —=0,1000
24+1+1+1+1+1+142
Xjj=————=0,1000
24+1+1+1+14+14+142
Xyj=—— —=0,1000
24+1+1+1+1+1+142
Xjj=——————0,1000
24+1+1+1+1+1+142
Xjj=———2—=0,1250
2+1+1+1+1+1+14+2
Kriteria C8 (Benefit)
2
Xjj=———2—=0,1250
242424+24+242+2+2
Xjj=————2—=0,1250
242424242424+24+2
Xjj=———2—=0,1250
242424+24+242+2+2
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Xjj=———2 —=0,1250 c. Kriteria C3
242424242+2+2+2
2 D13 = X13 x W3 = 0,2400 x 0.12 = 0,0288
X = mznasznznan 0120
D23 = X3 x W3 = 0,2400 x 0.12 = 0,0288
X =———————=10,1250
242+24242+2+2+2 D33 = X33 x W3 = 0,1200 x 0.12 = 0,0144
2
X“ = 242424242424242 = 0’1250 Daz=Xazx W3 = 0,0600 x0.12 = 0,0072
Xjj=———2 —=0,1250 Ds3 = Xs3 x W3 =0,0600 x 0.12 = 0,0072
2424242+42+2+2+2
X, = 2 01250 Des = Xe3 x W3 = 0,0800 x 0.12 = 0,0096
242424242424242

. o D73 =X73x W3=0,1200 x 0.12 = 0,0144
3. Perhitungan Normalisasi Terbobot

Setelah  mendapatkan matriks  yang Doz = Xo03 x W3 =0,0800 x 0.12 = 0,0096
dinormalisasikan maka matriks normalisasi
dikali dengan bobot yang telah ditetapkan d. Kriteria C4
sebagai berikut :

Dis=X14x W4=10,2143 x 0.15 = 10,0321
Tabel 13. Perhitungan Normalisasi Terbobot
Kode Bobot

Doy =X24xW4=0,0714 x 0.15=0,0107

C 0.1 D3y = X34 x W4=10,1071 x 0.15=0,0161
C 0.11
Cs 0.12 Das = X4a x W4=0,0714 x 0.15=0,0107
Cy 0.15

Dsa=X =0,1071 .15=0,0161
C5 014 54 54XW4 O, 07 xO 5 0,0 6
C6 0.13 D64=X64XW4=O,1071 x 0.15 :0,0161
Cs 0.12
Cs 0.13 D7a=X74x W4=0,2143 x 0.15 = 0,0321

Dos=Xos x W4=0,1071 x 0.15=0,0161
a. Kriteria C1

e. Kriteria C5
Di=X1xW;=0,1250 x 0.1=0,0125

Dis=XisxWs= 0,1250 x0.14 = 0,0175
D> =X x W1=0,1250 x 0.1=0,0125

Dys=Xos x Ws= 0,1250 x0.14 = 0,0175
D31 =X31 x W1 =0,1250 x 0.1=0,0125

D35 = X35 X W5 = 0,1250 x0.14 = 0,0175
Dy =X41 x W1 =0,1250 x 0.1=0,0125

Dys=X45x W5=0,1250 x 0.14 = 0,0175
Dsi=Xs1x W1 =0,1250 x 0.1= 0,0125

Dss=Xss x W5s=0,1250 x 0.14 = 0,0175
De1 = Xe61 x W1 =0,1250 x 0.1= 0,0125

Des = Xes x W5=0,1250 x 0.14 = 0,0175
D7n=X7n1xW;=0,1250 x 0.1=0,0125

Dis=X75x Ws= 0,1250 x0.14 = 0,0175
Do1 = Xo1 x W1 =10,1250 x 0.1=0,0125

Dos = X05 X W5 = 0,1250 x0.14 = 0,0175
b. Kriteria C2

f. Kriteria C6
Dip=X1nxW;,=0,1250 x 0.11=0,0138

Dis=X16x We=0,1250 x 0.13 =0,0163
Doy =X x W,=0,1250 x 0.11=0,0138

Dos= X2 x We=0,1250 x 0.13 =0,0163
D3y = X3 x W,=0,1250 x 0.11=0,0138

D36 = X36 x Ws=10,1250 x 0.13 = 0,0163
Dyp=XpnxW2=10,1250 x 0.11=0,0138

Das = Xa6 x Ws=10,1250 x 0.13 = 0,0163
Dsy=Xs5o x W2=0,1250 x 0.11=0,0138

Ds¢=Xs56 x Ws=10,1250 x 0.13 = 0,0163
De» = Xe2 x W2=10,1250 x 0.11=0,0138

Des = Xo6 x W6=10,1250 x 0.13 =0,0163
D7 =X7xW,=0,1250 x 0.11=0,0138

D76 = X726 x W= 10,1250 x 0.13 =0,0163
Doz = Xo2 x W2=0,1250 x 0.11=0,0138
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Dos = Xo6 x W6 =0,1250 x 0.13 = 0,0163
g. Kriteria C7
Dy7=X17x W7=0,2000 x 0.12 = 0,0240
Dy7=X27x W7=0,1000 x 0.12=0,0120
D37=X37x W7=0,1000 x 0.12 =0,0120
D47=X47 x W7=10,1000 x 0.12 =0,0120
Ds7=Xs7 x W7=0,1000 x 0.12 =0,0120
De7=Xe67 x W7=0,1000 x 0.12=0,0120
D77=X77 x W7=0,1000 x 0.12 =0,0120
Do7=Xo7 x W7=0,2000 x 0.12 = 0,0240
h. Kriteria C8
Dig=X13x Ws=0,1250 x 0.13 = 0,0163
Das = X238 x Ws=0,1250 x 0.13 =0,0163
D3g = X33 x Ws=0,1250 x 0.13 =0,0163
Dag = X458 x Ws=0,1250 x 0.13 = 0,0163
Dsg = Xss x Wg=0,1250 x 0.13 =0,0163
Des = Xes x W =0,1250 x 0.13 =0,0163
D7s = X7 x Wg=0,1250 x 0.13 =0,0163
Dos = Xos x Ws=0,1250 x 0.13 =0,0163

4.  Menentukan Nilai Optimum

Untuk menentukan nilai dari optimalisasi
dengan menjumlahkan dari nilai kriteria pada setiap
alternatif dari hasil perkalian dari masing — masing
alternatif akan menghasilkan nilai Si sebagai
berikut:

Si=0,0125 + 0,0138 + 0,0288 + 0,0321+ 0,0175 +
0.0163 + 0,0240 + 0,0163 =0,16119

S2=0,0125 + 0,0138 + 0,0288 + 0,0107 + 0,0175 +
0.0163 + 0,0120 + 0,0163 = 0,12776

S3=0,0125 +0,0138 + 0,0144 + 0,0161 + 0,0175 +
0,0163 + 0,0120 + 0,0163 = 0,11872

Sa=0,0125 +0,0138 + 0,0072 + 0,0107 + 0,0175 +
0,0163 +0,0120 + 0,0163 = 0,10616

Ss = 0,0125 + 0,0138 + 0,0072+ 0,0161+ 0,0175 +
0,0163 +0,0120 + 0,0163 = 0,11152

S = 0,0125 + 0,0138 + 0,0096+ 0,0161+ 0,0175 +
0,0163 +0,0120 + 0,0163 = 0,11392

S7= 10,0125 +0,0138 + 0,0144 + 0,0321+ 0,0175 +
0,0163 +0.017 + 0,0163 = 0,13479

So = 0,0125 + 0,0138 + 0,0096 + 0,0161+ 0.01075
+0,0163 +0,0240 + 0,0163 = 0,12592

5. Menentukan Nilai Derajat Utilitas Peringkat
Untuk mendapatkan nilai utilitas dapat
dihitung dari nilai Si dibagi dengan nilai SO
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menjadi nilai alternatif dengan alternatif sebagai
berikut:

_0,16119
0,16119

_0,12776
0,16119

K> =0.777058
_0,11872
" 0,16119

=0.716749

3

0,10616
0,16119

Ky= =0.633003

_0,11152
0,16119

Ks =0.668731

_0,12592
0,16119

=0.823933

Ks

0,12592
K7 =
0,16119

=0.764768

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh
hasil tabel tingkatan peringkat dari setiap
alternatif sebagai berikut :

Tabel 15. Tingkatan Peringkat

Keterangan o Rangkin
Nilai Optimal Nilai K e
Kota Sutera 0.823933 1
Perumahan Taman 0.777058 2
Kayu Agung
Grand Bintang 0.764768 3
Mekarsari
Perumahan Gardenia 0.716749 4
Rajeg
Perum Bintang 0.684737 5
Sukasari Residence
Perum Rajeg 0.668731 6
Bersinar
Griya Arta Sukasari 0.633003 7

Dari hasil perhitungan di atas bisa dianalisis
bahwa kota sutera menjadi alternatif paling besar
peluangnya di dalam memberikan rekomendasi
perumahan. Oleh karena sesuai dengan rumusan
dan tujuan dari penelitian ini yakni bagaiamana
menentukan perumahan yang optimal berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
ARAS efektif dalam memberikan rekomendasi
perumahan yang optimal. Proses pengambilan
keputusan dengan metode ARAS melibatkan
beberapa tahapan, mulai dari penentuan kriteria,
pembobotan kriteria, hingga perhitungan nilai
preferensi untuk setiap alternatif perumahan.
Berikut adalah hasil dari penelitian tersebut.
1. Penelitian ini berupaya untuk menemukan
metode yang efektif dan efisien dalam
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menentukan lokasi perumahan terbaik di CV.
Anugrah Property. Hal ini penting agar proses
pengambilan keputusan tidak memakan waktu
yang lama dan dapat menghasilkan hasil yang
optimal.

2. Penelitian ini akan membangun sebuah sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu
dalam proses pemilihan lokasi perumahan.
Sistem ini diharapkan dapat menyajikan
informasi yang relevan dan akurat sehingga
dapat mempermudah pengambilan keputusan.

3.  Penelitian ini akan mengimplementasikan
metode Additive Ratio Assessment (ARAS)
sebagai alat bantu dalam proses pengambilan
keputusan. Metode ARAS dipilih karena
dianggap mampu memberikan hasil yang baik
dalam menyelesaikan masalah pemilihan
multi-kriteria ~ seperti  penentuan  lokasi
perumahan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, metode ARAS
dapat diaplikasikan oleh CV. Anugerah Property
untuk membantu dalam memasarkan perumahan
mereka kepada calon pembeli. Calon pembeli pun
dapat memanfaatkan metode ini untuk memilih
perumahan yang sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran mereka. Penelitian ini dapat diperluas

dengan menggunakan metode lain  untuk
membandingkan hasilnya dengan ARAS, serta
membuka peluang penelitian lanjutan terkait
pemilihan perumahan terbaik.
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